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2.1 Persediaan 
Persediaan merupakan simpanan material yang berupa bahan mentah, 
barang dalam proses dan barang jadi dan pengendalian persediaan adalah aktivitas 
mempertahankan jumlah persediaan pada tingkat yang dikehendaki. Pada barang 
barang, pengendalian persediaan ditekankan pada pengendalian material. Pada 
barang jasa, pengendalian diutamakan sedikit pada material dan banyak pada jasa 
pasokan karena konsumsi sering kali bersamaan dengan pengadaan jasa sehingga 
tidak memerlukan persediaan. Persediaan berfungsi untuk mempermudah jalannya 
operasi perusahaan yang dilakukan secara berturut-turut untuk proses bisnis 
(Wijaya, 2013). 
Menurut Tersine (1994 dikutip oleh Nurhasanah, 2014) Persediaan 
merupakan bahan persediaan, bahan baku, bahan dalam proses dan barang jadi. 
Sedangkan pengertian persediaan menurut Baroto (2002 dikutip oleh Nurhasanah, 
2014) “persediaan adalah bahan mentah, barang dalam proses (work in process), 
barang jadi, bahan pembantu, bahan pelengkap, komponen yang disimpan dalam 
antisipasinya terhadap pemenuhan permintaan”. 
Pada prinsipnya, inventori adalah suatu sumber daya menganggur (idle 
resources) yang keberadaannya menunggu proses lebih lanjut. Maksud proses 
lebih lanjut di sini dapat berupa kegiatan produksi seperti dijumpai pada sistem 
manufaktur, kegiatan pemasaran seperti yang dijumpai pada sistem distribusi, 
ataupun kegiatan konsumsi seperti dijumpai pada sistem rumah tangga, 
perkantoran, dan sebagainya (Bahagia, 2006). 
Secara implisit tersirat bahwa inventori diperlukan karena adanya berbagai 
hal. Menurut Buchan (1977 dikutip oleh Bahagia, 2006) mengidentifikasikan 3 
jenis motif, yaitu motif transaksi (transaction motive), motif berjaga-jaga 
(precautionary motive), dan motif berspekulasi (speculative motive). 
Konsep Dasar Inventory (Persediaan) setiap perusahaan, apakah 
perusahaan itu perusahaan perdagangan ataupun perusahaan pabrik serta 
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perusahaan jasa selalu mengadakan persediaan. Tanpa adanya persediaan, para 
pengusaha akan dihadapkan pada resiko bahwa perusahaannya pada suatu waktu 
tidak dapat memenuhi keinginan pelanggan yang memerlukan atau meminta 
barang/jasa. Persediaan diadakan apabila keuntungan yang diharapkan dari 
persediaan tersebut hendaknya lebih besar dari pada biaya-biaya yang 
ditimbulkannya (Minarni, 2014).  
Menurut Nasution (2006 dikutip oleh Reni, 2013) ongkos persediaan 
adalah semua pengeluaran dan kerugian yang ditimbulkan akibat persediaan. 
Ongkos tersebut adalah biaya pembelian, biaya pemesanan, biaya penyimpanan, 
dan biaya kekurangan persediaan. Persediaan adalah sumber daya menggangur 
(idle resources) yang menunggu proses lebih lanjut. Menurut Fogarty (1991 
dikutip oleh Nugrahanti, 2015) persediaan adalah seluruh barang dan material 
yang digunakan pada proses produksi dan distribusi. Terminologi dalam sistem 
persediaan terdiri dari:   
1.  Kebutuhan barang (demand). 
2.  Waktu ancang (lead time). 
3.  Titik pemesanan kembali (reorder point). 
4.  Cadangan pengaman (safety stock).    
Menurut Tersine (1998 dikutip oleh Nugrahanti, 2015) masalah 
pengendalian persediaan dapat diklasifikasikan dalam berbagai cara, diantaranya:   
1.  Berdasarkan pengulangan pemesanan (repetitiveness). 
2.  Berdasarkan sumber pemasok. 
3.  Berdasarkan sifat permintaan. 
4.  Waktu ancang (lead time). 
5.  Berdasarkan sistem pemesanan. 
Persediaan timbul disebabkan karena adanya ketidakseimbangan antara 
jumlah permintaan dengan jumlah persediaan dan adanya keterbatasan waktu 
dalam proses pengadaan bahan baku. Menurut Tersine (1994 dikutip oleh 
Nurhasanah, 2014) beberapa fungsi persediaan dapat dilihat dari 4 alasan berikut:  
1.  Time factor (faktor waktu). Menyangkut lamanya proses produksi dan 
distribusi sebelum barang jadi sampai kepada konsumen. Waktu diperlukan 
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untuk membuat jadwal produksi, pemotongan bahan baku, pengiriman bahan 
baku dari supplier, pemeriksaan bahan baku, produksi dan pengiriman produk 
jadi ke pedagang besar atau konsumen. Persediaan dilakukan untuk 
memenuhi kebutuhan selama Lead Time.  
2.  The discontinuity factor (faktor ketidakpastian waktu datang). Ketidakpastian 
waktu datang dari supplier menyebabkan perusahaan memerlukan adanya 
persediaan agar tidak menghambat proses produksi maupun tidak 
menyebabkan keterlambatan pengiriman barang kepada konsumen. 
Persediaan bahan baku tergantung pada supplier, persediaan barang dalam 
proses tergantung pada departemen produksi dan persediaan barang jadi 
tergantung pada konsumen. Ketidakpastian waktu datang mengharuskan 
perusahaan untuk membuat jadwal operasi lebih teliti pada setiap level.  
3.  The uncertainty factor (faktor ketidakpastian penggunaan). Ketidakpastian 
penggunaan dari dalam perusahaan disebabkan oleh kesalahan dalam 
peramalan permintaan, kerusakan mesin, keterlambatan proses produksi, 
bahan cacat dan berbagai kondisi lainnya. Persediaan dilakukan untuk 
mengantisipasi ketidaktepatan peramalan maupun akibat lainnya.  
4.  The economy factor (faktor ekonomis). Adanya keinginan perusahaan untuk 
mendapatkan alternatif biaya rendah dalam membeli atau memproduksi 
itemdengan menentukan jumlah yang paling ekonomis. Selain itu, pemesanan 
dalam jumlah besar dapat pula menurunkan biaya karena biaya transportasi 
per unit menjadi lebih rendah. 
Persediaan dapat melayani beberapa fungsi yang akan menambahkan 
fleksibilitas operasi perusahaan. Fungsi persediaan menurut Rangkuti (2007 
dikutip oleh Nugrahanti, 2015) yaitu:   
1.  Fungsi Decuopling, untuk membantu perusahaan agar bisa memenuhi 
permintaan langganan tanpa tergantung pada supplier.  
2.  Fungsi Economic Lot Sizing, persediaan ini perlu mempertimbangkan 
penghematan-penghematan (potongan pembelian, biaya pengangkutan per 
unit lebih murah dan sebagainya) karena perusahaan melakukan pembelian 
dalam kuantitas yang lebih besar, dibandingkan dengan biaya-biaya yang 
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timbul karena besarnya persediaan (biaya sewa gudang, investasi, risiko, dan 
sebagainya)  
3.  Fungsi antisipasi, untuk mengantisipasi dan mengadakan permintaan 
musiman (seasonal inventories), menghadapi ketidakpastian jangka waktu 
pengiriman dan untuk menyediakan persediaan pengamanan (safety stock) 
Selain fungsi fungsi di atas 
Menurut jenis permintaannya oleh Tersine (1994 dikutip oleh Nurhasanah, 
2014),  persediaan dapat dibedakan menjadi dua macam:  
1. Independent Demand Inventory, yaitu persediaan yang jumlahnya tidak 
dipengaruhi oleh jumlah persediaan barang lainnya. 
2. Dependent Demand Inventory, yaitu persediaan yang jumlahnya dipengaruhi 
oleh jumlah persediaan barang lainnya. 
 
2.2 Definisi Sistem 
Menurut McLeod (2004 dikutip oleh Yakub, 2012) sistem adalah 
sekelompok elemen-elemen yang terintegrasi dengan tujuan yang sama untuk 
mencapai suatu tujuan. Terdiri dari sejumlah sumber daya manusia, material, 
mesin, uang dan informasi. Sumber daya tersebut bekerja sama menuju 
tercapainya suatu tujuan tertentu yang ditentukan oleh pemilik atau manajemen. 
Menurut Romney (2014 dikutip oleh Risky, 2016), sistem adalah 
serangkaian komponen yang saling berkaitan dan berinteraksi untuk mencapai 
suatu tujuan. Menurut Jogiyanto (2010 dikutip oleh Risky, 2016), sistem dapat 
didefinisikan merupakan suatu pendekatan yang menggunakan prosedur dan 
komponen, sebuah sistem memiliki sepuluh karakteristik berikut:  
1.  Komponen yang merupakan bagian-bagian, yang dapat, berbentuk nyata atau 
abstrak, dan disebut subsistem.  
2.  Penghubung antar bagian merupakan sesuatu yang menghubungkan satu 
bagian dengan bagian lain, dan memungkinkan terjadinya 
interaksi/komunikasi antar bagian.  
3.  Batas merupakan sesuatu yang membedakan antara sistem dengan sistem atau 
sistem-sistem lain.  
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4.  Lingkungan merupakan sesuatu yang berada diluar sistem dan bersifat 
menguntungkan atau merugikan sistem yang bersangkutan.  
5.  Masukan yang merupakan bahan untuk diolah atau diproses oleh sistem.  
6.  Mekanisme pengolahan merupakan perangkat dan prosedur untuk mengubah 
masukan menjadi keluaran dan menampilkannya.  
7.  Keluaran merupakan berbagai macam bentuk hasil atau produk yang 
dikeluarkan dari pengolahan.  
8.  Tujuan merupakan sesuatu atau keadaan yang ingin dicapai oleh sistem, baik 
dalam jangka pendek maupun jangka panjang.  
9.  Sensor dan kendali merupakan sesuatu yang bertugas memantau dan 
menginformasikan perubahanperubahan didalam lingkungan dan dalam diri 
sistem kepada sistem.  
10. Umpan-balik merupakan informasi tentang perubahan lingkungan dan 
perubahan pada sistem. 
 
2.3 Definisi Informasi 
Menurut McLeod (2004 dikutip oleh Yakub, 2012) informasi 
(information) adalah data yang diolah menjadi bentuk lebih berguna dan lebih 
berarti bagi yang menerimanya. Informasi juga disebut data yang diproses atau 
data yang memiliki arti. Informasi merupakan data yang telah diproses 
sedemikian rupa sehingga meningkatkan pengetahuan seseorang yang 
menggunakan. Sistem apapun tanpa ada informasi tidak akan berguna, karena 
sistem tersebut akan mengalami kemacetan dan akhirnya berhenti. Informasi 
dapat berupa data mentah, data tersusun, kapasitas sebuah saluran informasi dan 
sebagainya. 
Sistem informasi merupakan hal yang penting dalam suatu organisasi atau 
perusahaan. Dengan adanya sistem informasi, organisasi atau perusahaan dapat 
menjamin kualitas informasi yang disajikan dan dapat mengambil keputusan 
berdasarkan informasi tersebut. Sekarang informasi dapat diperoleh dengan lebih 
mudah dan cepat berkat adanya teknologi informasi. Salah satu pemanfaatan 
teknologi informasi yang diharapkan adalah aplikasi inventori (Zuhri, 2013). 
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2.4 Definisi Database 
Pengertian database menurut Bambang (2004 dikutip oleh Nugrahanti, 
2015) adalah ”kumpulan data (elementer) yang secara logic berkaitan dalam 
mempresentasikan fenomena/fakta secara terstruktur dalam domain tertentu untuk 
mendukung aplikasi dalam sistem tertentu”. Dari definisi diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa database adalah kumpulan dari item data yang saling 
berhubungan satu dengan yang lainnya yang diorganisasikan berdasarkan sebuah 
skema atau struktur tertentu, yang kelak dapat dimanfaatkan kembali dengan cepat 
dan mudah. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut. 
Characters
Field Data/Item
Record
File
Database
 
Gambar 2.1 Jenjang Data 
Sumber: Minarni, 2014 
Dimana:  
1.  Characters merupakan bagian data yang terkecil, dapat berupa karakter 
numerik, huruf ataupun karakterkarakter khusus (special characters) yang 
membentuk suatu item data/field.   
2.  Field merepresentasikan suatu atribut dari record yang menunjukkan suatu 
item dari data, seperti misalnya nama, alamat dan lain sebagainya. Kumpulan 
dari field membentuk suatu record. Field name harus diberi nama untuk 
membedakan field yang satu dengan lainnya. Field representation yaitu tipe 
field (karakter, teks, tanggal, angka, dsb) dan lebar field (ruang maksimum 
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yang dapat diisi dengan karakter-karakter data). Field value merupakan isi 
dari field untuk masing-masing record.   
3.  Record merupakan kumpulan dari field untuk membentuk suatu record. 
Record menggambarkan suatu unit data individu yang tertentu. Kumpulan 
dari record membentuk suatu file. Misalnya file personalia, tiap-tiap record 
dapat mewakili data tiap-tiap karyawan.   
4.  File terdiri dari record-record yang menggambarkan satu kesatuan data yang 
sejenis. Misalnya file mata pelajaran berisi data tentang semua mata pelajaran 
yang ada.   
5.  Database merupakan kumpulan dari file/tabel membentuk suatu database. 
Alasan diperlukan database yaitu (Nugrahanti, 2015): 
1. Salah satu komponen penting dalam sistem informasi, karena merupakan 
dasar dalam menyediakan informasi. 
2. Menentukan kualitas informasi secara akurat, tepat pada waktunya dan 
relevan. Informasi dapat dikatakan bernilai bila manfaatnya lebih efektif 
dibandingkan dengan biaya mendapatkannya. 
3. Mengurangi duplikasi data (data redudancy). 
4. Hubungan data dapat ditingkatkan (data relatability). 
5. Mengurangi pemborosan tempat simpanan luar. 
Menurut Raharjo (2011 dikutip oleh Risky, 2016), MySQL merupakan 
server basis data yang mampu mengelola basis data dengan cepat dan 
menampung dalam jumlah yang sangat besar, sehingga dapat diakses oleh banyak 
pengguna (user). Menurut Kadir (2008 dikutip oleh Risky, 2016) MySQL adalah 
sebuah perangkat lunak bersifat open source yang digunakan untuk mengelola 
data dalam pembuatan basis data. 
 
2.5 Sistem Informasi 
Menurut O’Brian (2005 dikutip oleh Yakub, 2012) sistem informasi 
(information system) merupakan kombinasi teratur dari orang-orang, perangkat 
keras (hardware), perangkat lunak (software), jaringan komunikasi, dan sumber 
daya data yang mengumpulkan, mengubah, dan menyebarkan informasi dalam 
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sebuah organisasi. Orang tergantung pada sistem informasi untuk berkomunikasi 
antara satu sama lain dengan menggunakan berbagai jenis alat fisik, perintah dan 
prosedur pemrosesan informasi, saluran telekomunikasi atau jaringan, dan data 
yang disimpan atau sumber daya data. 
Menurut Jogiyanto (1999 dikutip oleh Yakub, 2012) sistem informasi 
adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan 
pengolahan data transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan 
kegiatan strategi dari suatu organisasi serta menyediakan pihak luar tertentu 
dengan laporan-laporan yang diperlukan. Sistem informasi juga dapat 
didefinisikan sebagai suatu sistem yang dibuat oleh manusia yang terdiri dari 
komponen-komponen dalam organisasi untuk menyajikan informasi. Sistem 
informasi merupakan sistem pembangkit informasi, kemudian dengan integrasi 
yang dimiliki antarsubsistem, maka sistem informasi akan mampu menyediakan 
informasi yang berkualitas, tepat, cepat dan akurat sesuai dengan manajemen yang 
menbutuhkannya. 
Sistem informasi juga merupakan suatu kumpulan dari komponen-
komponen dalam organisasi yang berhubungan dengan proses penciptaan dan 
aliran informasi. Pada lingkungan berbasis komputer, sistem informasi 
menggunakan perangkat keras dan lunak komputer, jaringan telekomunikasi, 
manajemen basis data, dan berbagai bentuk teknologi informasi yang lain dengan 
tujuan untuk mengubah sumber data menjadi berbagai macam informasi yang 
dibutuhkan oleh pemakai (Yakub, 2012). 
 
2.6 Sistem Informasi Persediaan 
Menurut Mcleod (2002 dikutip oleh Indriani, 2015), sistem informasi 
persediaan adalah suatu sistem untuk mengumpulkan dan memelihara data 
menjelaskan mengenai persediaan barang, mengubah data tersebut menjadi 
informasi dan melaporkan kepada pemakai.  
Sistem persediaan ini memiliki fungsi utama yaitu dapat menghasilkan 
arus informasi sebagai berikut (Indriani, 2015):  
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1. Mendukung kerja rutin bagian inventory control dengan mendapatkan dan 
mencatat data persediaan.  
2. Mendukung keputusan yang diperlukan oleh bagian gudang dan bagian 
control. 
3. Membantu persiapan laporan internal dan eksternal. 
. 
2.7 XAMPP 
Hal yang dibutuhkan untuk membuat sebuah aplikasi berbasis web dengan 
menggunakan bahasa PHP, tentu saja diperlukan sebuah web server dan 
interpreter PHP. Server tidak harus sebuah komputer khusus dengan kinerja tinggi 
dan berukuran sangat besar, tetapi bisa dibuat dari PC yang mempunyai fungsi 
selayaknya sebuah web server, yaitu dengan menginstal paket XAMPP (Riyanto, 
2011). 
XAMPP merupakan paket PHP dan MySQL berbasis open source yang 
dapat digunakan sebagai tool pembantu pengembangan aplikasi berbasis PHP. 
XAMPP mengombinasikan beberapa paket perangkat lunak berbeda ke dalam 
satu paket (Riyanto, 2011). 
XAMPP merupakan paket aplikasi yang memudahkan pengguna dalam 
menginstalasi Modul PHP, Apache Web Server, dan MySQL Database. Selain itu 
XAMPP dilengkapi dengan berbagai fasilitas lain yang akan memberikan 
kemudahan dalam mengembangkan situs web  berbasis PHP (Wibowo, 2007). 
XAMPP merupakan aplikasi gratis dan tersedia untuk platform Linux, 
Windows, MacOS, dan Solaris. Aplikasi ini dikembangkan oleh Kay Vogelgesang, 
Carsten Wiedmann, dan Kai ‘Oswald’ Seidler di bawah lisensi GNU Generic 
Public License. Aplikasi XAMPP dapat diperoleh pada alamat situs web 
http://www.apachefriends.org (Wibowo, 2007). 
 
2.8 Use Case Diagram 
Setelah pemrograman berorientasi objek menjadi mapan pada tahun 1990-
an, para ahli metodologi mulai mengadopsi beberapa konsepnya dan membuatnya 
menjadi  analisis sistem berorientasi objek.  Pada awalnya metode ini tidak bisa 
menggantikan analisis terstruktur secara keseluruhan. Ada aspek yang tidak 
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terpenuhi yaitu dalam hal spesifikasi sistem eksternal atau kebutuhan pengguna. 
Sebagian analis mengadopsi sebagian komponen metode berorientasi objek dan 
memadukannya dengan analisis terstruktur. Hal ini dilakukan karena perwakilan 
pengguna tidak dapat mengerti dokumentasi yang dihasilkan jika menggunakan 
analisis berorientasi objek murni (Artina, 2006).   
 Pada tahun 1992, Ivar Jacobson memperkenalkan use case yang jika 
diamati serupa dengan cara naratif dari tahun 1960-an dalam melakukan 
spesifikasi sistem aplikasi. Metode ini berhasil melengkapi metodologi 
berorientasi objek dari sisi analisis kebutuhan. Dengan adanya use case maka sisi 
lemah metodologi berorientasi objek dapat dilengkapi (Artina, 2006).  
 Sejak tahun 1990-an, use case dengan cepat menjadi praktek yang paling 
banyak digunakan dalam menangkap kebutuhan fungsional. Hal ini khususnya 
terjadi pada komunitas berorientasi objek di mana metode ini berasal. 
Penerapannya tidak hanya terbatas pada sistem berorientasi objek saja karena use 
case sebenarnya tidak bersifat berorientasi objek (Artina, 2006).  
 Use case merupakan tehnik menangkap kebutuhan-kebutuhan fungsional 
dari sistem baru atau sistem yang diubah. Setiap use case terdiri dari satu atau 
lebih skenario yang menerangkan bagaimana sistem berinteraksi dengan 
pengguna atau sistem yang lain untuk mencapai suatu sasaran bisnis tertentu. 
Dalam tehnik ini tidak diterangkan cara kerja sistem secara internal maupun 
implementasi yang menunjukkan langkah-langkah yang dilakukan pengguna 
dalam menggunakan perangkat lunak (Artina, 2006).  
Pada dasarnya ada dua jenis use case yaitu diagram use case dan naratif 
use case. Diagram use case menggambarkan secara grafis hubungan aktor dan 
satu atau lebih use case. Penggambarannya menggunakan notasi gambar orang, 
anak panah, dan elips (Artina, 2006).   
 Naratif use case ditinjau dari formatnya dibagi menjadi tiga jenis yaitu 
ringkas (brief), kasual (casual), dan lengkap (fully dressed). Pemilihan format 
disesuaikan dengan peruntukannya. Gambaran lengkap yang berisi langkah-
langkah interaksi antara aktor dan sistem dituangkan dalam naratif use case 
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dengan format lengkap. Bentuk penampilannya bisa berbeda-beda namun 
mengandung komponen-komponen yang sama (Artina, 2006). 
Sebuah use case diagram menggambarkan secara sederhana fungsi-fungsi 
utama dari sistem dan berbagai user yang akan berinteraksi dengan sistem 
tersebut (Suryasari, 2012).  
Use case bekerja dengan cara mendeskripsikan tipikal interaksi antara user 
(pengguna) sebuah sistem dengan sistemnya sendiri melalui sebuah cerita 
bagaimana sebuah sistem dipakai. Urutan langkah-langkah yang menerangkan 
antara pengguna dan sistem disebut skenario. Use case merupakan awal yang 
sangat baik untuk setiap fase pengembangan berbasis objek, design, testing, dan 
dokumentasi yang menggambarkan kebutuhan sistem dari sudut pandang di luar 
sistem. Perlu diingat bahwa use case hanya menetapkan apa yang seharusnya 
dikerjakan oleh sistem, yaitu kebutuhan fungsional sistem dan tidak untuk 
menentukan kebutuhan nonfungsional, misalnya: sasaran kinerja, bahasa 
pemrograman dan lain sebagainya (Haviluddin, 2011).   
Tabel 2.1 Elemen-Elemen Use Case Diagram 
Nama Elemen dan Fungsi Notasi 
Actor  
Menggambarkan tokoh atau sistem yang memperoleh 
keuntungan dan berada di luar dari sistem. Actor dapat 
berasosiasi dengan actor lainnya dengan menggunakan 
specialization atau superclass association. Actor 
ditempatkan di luar subject boundary. 
 
Actor atau Role 
Use Case  
Mewakili sebuah bagian dari fungsionalitas sistem dan 
ditempatkan dalam system boundary.  
Subject Boundary  
Menyatakan lingkup dari subjek.  
Association Relationship 
Menghubungkan actor untuk berinteraksi dengan use case. 
 
Sumber: Suryasari, 2012 
 
Subject 
Use case 
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Tabel 2.1 Elemen-Elemen Use Case Diagram (Lanjutan) 
Nama Elemen dan Fungsi Notasi 
Include Relationship  
Menunjukkan inclusion fungsionalitas dari sebuah use case 
dengan use case lainnya. Arah panah dari base use case ke 
included use case. 
<<include>> 
 
 
Extend Relationship  
Menunjukkan extension dari sebuah use case untuk 
menambahkan optional behavior. Arah panah dari extension 
use case ke base use case. 
<<extend>> 
 
 
Generalization Relationship 
Menunjukkan generalisasi dari use case khusus ke yang 
lebih umum. 
 
Sumber: Suryasari, 2012 
 
2.9 Activity Diagram 
Activity diagram digunakan untuk memodelkan perilaku di dalam suatu 
bisnis. Activity diagram dapat dilihat sebagai sebuah sophisticated data flow 
diagram (DFD) yang digunakan pada analisis structural. Akan tetapi, berbeda 
dengan DFD, activity diagram mempunyai notasi untuk memodelkan aktivitas 
yang berlangsung secara paralel, bersamaan, dan juga proses pengambilan 
keputusan yang kompleks (Suryasari, 2012). 
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Tabel 2.2 Elemen-Elemen Activity Diagram 
Notasi Nama Elemen dan Fungsi 
 
Activity  
Merepresentasikan sekumpulan 
aktivitas. 
 
Control Flow  
Menunjukkan rangkaian dari suatu 
eksekusi. 
 
Initial Node  
Pertanda dari suatu awal aktivitas. 
 
 Final Activity Node  
Untuk menunjukkan akhir dari suatu 
aktivitas. 
 
Decision Node  
Merepresentasikan kondisi untuk 
memastikan bahwa alur objek hanya 
bergerak dalam satu jalur. 
 
Join Node  
Digunakan untuk menyatukan kembali 
kumpulan aktivitas yang berjalan 
secara paralel atau bersamaan. 
Sumber: Suryasari, 2012 
